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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang putih (Allium sativum L) adalah herba semusim berumpun yang
mempunyai ketinggian sekitar 60 cm, memiliki batang semu berwarna hijau dan
bagian bawahnya bersiung-siung bergabung menjadi umbi besar berwarna putih
(Khairani 2014). Bawang putih memiliki kandungan berbagai zat yang

enguntungkan bagi manusia, beberapa zat yang terkandung dalam bawang putih

rbukti ampuh mengobati berbagai penyakit dan menjaga kesehatan tubuh
cl'rishadi 2016).
% Menurut BPS dan Dirjen Hortikultura (2018) menunjukkan produksi
gawang putih tahun 2014 sebesar 16.892 ton, angka ini mengalami peningkatan
pada tahun 2018 dengan jumlah produksi mencapai 39.299 ton. Peningkatan
groduksi tersebut diiringi dengan peningkatan luasan lahan panen. Pada tahun
2014, luasan lahan panen seluas 1.913 Ha, pada tahun 2018 mengalami
geningkatan luasan lahan panen mencapai 5.013 Ha. Namun, peningkatan jumlah
groduksi dan luasan lahan panen tersebut tidak berbanding lurus dengan
itkan per-hektar. Praduktivitas bawang putihstahun 2014
h ménjadi 7.84)ton-ha | pada fabuf 2018,
& Indonesia merugasBstegara i ti tHa) -%i dunia, pada
fahun 2018 Indonesia téfd me%r;g?r%p ébévﬁ%pguﬁp set@gag%l .894 ton dari

hina (BPS 2018). Produktivitas bawang putih saat ini sangat memprihatinkan.
Eurangnya ketersediaan bawang putih di pasar dan rendahnya produktivitas
getani bawang putih menyebabkan pemerintah harus mengimpor bawang putih.
Rendahnya produktivitas bawang putih disebabkan oleh beberapa hal seperti
kualitas benih yang kurang baik ( Triharyanto dan Sutrisno 2015). Peningkatan
produksi bawang putih perlu dilakukan, salah satu cara untuk meningkatkan
produksi bawang putih yaitu dengan penggunaan benih bermutu.

Mutu benih terdiri atas empat komponen yaitu: mutu fisik, mutu fisiologis,
mutu genetik, dan mutu kesehatan benih. Benih yang bermutu fisik tinggi terlihat
dari penampilan fisiknya yang bersih, cerah, bernas, dan berukuran seragam.
Mutu fisiologis benih tercermin dari nilai viabilitas (seperti daya berkecambah)
dan nilai vigor (seperti kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, dan daya
sinpan). Mutu genetik ditunjukkan dengan keseragaman genetik yang tinggi dan
Hoak tercampur varietas lain (Widajati et al. 2013).

Upaya untuk mendapatkan benih bermutu dilakukan dengan proses
sertifikasi benih. Pelaksana sertifikasi benih dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura. Sertifikasi
£enih Hortikultura (sertifikasi benih) adalah proses pemberian sertifikat terhadap
kelompok benih melalui serangkaian pemeriksaan dan/atau pengujian, serta
memenuhi standar mutu atau persyaratan teknis minimal (Kepmentan 2017).
Kegiatan yang dilakukan dalam proses sertifikasi benih antara lain pemeriksaan
IZpang pendahuluan, pemeriksaan lapang fase vegetatif, pemeriksaan umbi dan
fase panen.

@besar 8.83ton hat
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1.2 Tujuan

Tujuan umum dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja yang sesuai dengan program
studi. Serta tujuan khusus dari Praktik Kerja Lapangan adalah untuk mempelajari
dan meningkatkan keterampilan Sertifikasi benih bawang putih di Unit Pelaksana
Teknis Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Jawa Timur.

2 METODOLOGI

2.1 Waktu dan Tempat

1jiw eydio yeH

Keglatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama dua bulan, mulai dari
tanggay 20 Januari hingga tanggal 20 Maret 2020. Praktik Kerja Lapangan
dllaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman
Pangam dan Hortikultura (UPT. PSBTPH) Provinsi Jawa Timur, Surabaya, Jawa
Tlmur“‘
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egiatan yang dilakukan secara umum selama praktik kerja lapangan di
Unit Relayanan Teknis Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Hortilk&ltura (UPT. PSBTPH) Jawa Timur adalah kuliah umum, praktik langsung,
diskusi, analisis data dan studi pustaka. Kuliah umum dilaksanakan di
UPT.PSBTPH Jawa Timur yang disampaikan oleh Kepala Tata Usaha, Kepala
Kelompok Kerja Laboratorium, kepala kelompok kerja hortikultura dan
pembimbing lapang. Materi yang disampaikan antara lain pendahuluan, struktur
organisasi dan satgas di enam wilayah yang ada di Jawa Timur. Materi
dilanjutkan dengan penjelasan mengenai tanaman hortikultura dan alur
sertifikasinya.

Praktik langsung dilakukan dengan mengikuti setiap kegiatan sertifikasi benih
bawang putih di UPT.PSBTPH. Kegiatan yang dilakukan adalah memeriksa
kelengkapan berkas permohonan sertifikasi yang diajukan oleh produsen dan
pembefian nomor induk. Pemeriksaan lapang pendahuluan, kegiatan ini bertujuan
untuk=memeriksa kebenaran areal sertifikasi sebelum tanam. Pemeriksaan lapang
fase wegetatif, kegiatan ini bertujuan untuk memeriksa kondisi pertanaman.
Pemeniksaan lapang menjelang panen, kegiatan ini bertujuan untuk memeriksa
kondiSl pertanaman saat memasuki fase menjelang panen. Pemeriksaan umbi di
gudang; kegiatan ini bertujuan untuk memeriksa umbi yang sudah disimpan di
gudang. Pencetakan sertifikat, hanya akan dilakukan pada lot benih yang sudah
dinyatakan lulus pemeriksaan lapang dan pemeriksaan umbi di gudang. Pelabelan
serta Gegalisasi label, pada tahapan ini lot benih yang sudah memiliki sertifikat
dapatndipesankan label sesuai dengan jumlah kemasan yang tertera pada label.
|abelVang sudah dicetak perlu dilakukan legalisasi pada setiap label. Pengawasan



